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“TEENIK PENYUTRADARAAN FRED WIBOWO
DALAM NASKAH PEREMPUAN-PEREMPUAN PEMIHPI-N"

Skripsi berjudul: Teknik Penyutradaraan Fred Wibowo
Dalam Naskah Perempuan-Perempuan FPemimpi-n, merupakan
deskripsi dari teknik penyutradaraan yang bercorak pada
teater rakyat. Teater rakyat yang dikembangkan Fred dise-
but Teater Rakyat Kontemporer, sebutan itu di berikan Fred
nntuk membedakan dengan Teater Tradisional. Teater vyang
dikembangkan berorientasi pada masyarakat kecil, bertujuan
membangun sikap kritis masyarskat dan mempunyai enam eiri.

Untuk memahzmi proses penyutradaraan Fred seorang
peneliti harus tahn apa itu teater. Dari sejarah kelahiran
teater, perkembangan' teater. -eiri-ciri ‘\yang dimiliki
teater dan penyutradaraam secara umum. Dengan bekal ito
seorang peneliti akan lebih peka dalam =mendalami proses
yvang sedang terjadi.

Sebelum menemukan ' corak teater /rakyat kontemporer
Fred mengalami proses dari masa penjajagan, corak konven-
sional, rintisan teater rakyat kontemporer dan mulai
dengan teater rakyat kontemporer.

Dalam proses penyutradaraannya Fred mengawali dari
memnilih naskah, menganalisa naskah, analisa tokoh, memilih
pemain, membaca naskah, menciptakan tim produksi, dengan
naskah vang sudah direvisi, menciptakan bloking, merenca-
nakan artistik, merencanakan kostum, merencanakan musik

dan sampai pementasan.

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini banyak sekali sutradara. MHereka dalam
menyutradarai sebuah naskah mempunyai corak, cara kerja,
dan tekniknya masing-masing. Dalam proses penyutradaraan-
nya, sutradara vyang satu dengan sutradara vang lainnya
tidak ada vang sama. Ada vang.berorientasi pada teater-
teater barat, ada yang berorientasi-pada teater rakyat
atau teater yang Jlain. Sutradara-sutradsra itu menggali
corak yang sesuai dengan idem keinginan dan kemampuannya.
Dari berbagai teknik dsn corak wyang. berbeda-beda inilah
vang akan melahirkan seorang. “sutradara/ vang mempunyai
kekhasannya sendiei, tidak _hanva menjadi sutradara-
sutradara pengekor yang ‘hanya ikut-ikdtsn dengan sutradara
vang sudah terkenzl.

Setelah seseorang sutradara memshami, menghayati
dan dapat menerima isi naskah, dan setelah melihat
kemungkinan-kemungkinan pengungkapan naskah itu secara
teatrikal, maka diputuskan untuk mementaskan naskah itu.
Mementashkan berarti mengolah naskah yang berbentuk sastra
dan terdiri dari kata-kata menjadi ciptaan 1lain vyang
disamping berbentuk kata-kata, juga berbentuk benda-benda,
gerakan, sikap, bunyi, warna-warna, bahkan cahaya. Dengan
kata lsin, naskah yang bersifat verbal, di tangan sutrada-

ra menjadi wverbal-audio-visual dan kinetik.

1
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Karena pementasan merupakan upava sutradara untuk
pmengungkapkan isi naskah, maka (secara teori) baik unsur-
unsur vang bersifat verbal, audio dan visual maupun yang
kinetik harus mengungkapkan isi naskah secara bersama-
sama. Dengan demikian, naskah menentukan arah sutradara di
delam mengolah unsur-unsur pementasan vang bersifat non
verbal.l-

Menvutradarai sebuah produksi, berarti melakukan
pengamatan vang suntuk terhadap pengarang, sehingga
seorang sutradars bisa mencimte#i-karyanya. Hal ini berarti
seorang sutradarz menemukan spasanaz jiwa | pengarang vyang
tersirat dalam prosses pPenuvlisannya. MNenemukan sumber
teladan vang menyebhsbkan kegairzhan penonton, vang
terkadang tidak diszdariveleh '‘pPengarangnys ,Sendiri. Ini
berarti seorang .\ sutradara | telah menemukan sesuatu,
menjadikan nampak nyata atag-korporal dari bahan kandungan
jiwa. 2-

Seorang Sutradara tid#a#k-dapat terpisahkan dengan
unsur-unsur teater. Unsur vyang satu dengan yang lain
saling berkaitan untuk mewnjudkan sebush pementasan vang
utuh. Seorang sutrasdara dalam menvyutradarai sebuah naskah
mempunysai corak, teknik dan spesifikasinya dalam

mementaskan sebush naskah. Dan penelitian tentang teknik

1. Saini KM, Pandangan Retrospektif Teater Dan
Seni, Sub Provek Akademi Seni Tari Indonesia, Bandung,
(Bandung, 18983/1884), p. 10.

2. Louis Jouvet, "Profesi Sutradara”, Pertesuan
Teater “80, ed. Wahyu Sihombing, (Jakarta, 1880), p. 177.
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penyutradaraan belum banyak dilakukan, maka penulis
mencoba mengadakan penelitian tentang Teknik Penvutra-
daraan Fred Wibowo Dalam Naskah Perempuan-Perempusn Pe-
mimpi-n.

Naskah Perempuan-Perempuan Pemimpin ini hasil dari
revisi, pengurangan, penambahan ide-ide Fred Wibowo dan
peristiwa-peristiwa aktual dewasa ini. Naskah aslinya
berjudul The Ecclesiazusae karya Aristophanus yang disadur
bebas EKun. S. Hidayvat dan N. Riantiarno menjadi Wanita-
Wanita Parlemen.

Fred Wibowo mempunyai (spesifikasi dalam teknik
penyutradarasn vang /bercorak teater rakyvaf .\ Teater rakyat
vang dikembangkan Fred sangat berbedz-dengan teater tradi-
sional. Teater |'yang dikembangkan Fred (Wibowo disebut
Teater Rakyat Kontemporer. | Sebutan itu untuk membedakan
dengan teater rakyat tradisional yang< lebih banyak
menyerah pada nasiby,-menerima kenyatszan, tidak pernah
penasaran dengan derita vang.diterdima dan harus ingat pada
penguasa yvang merupakan wakil dari Hyang Maha Agung.

Teater Rakvat EKontemporer mendasarkan orientasinya
pada kepentingan, kebutuhan, dan situasi rakyvat keeil atau
masyvarakat kebanyakan vang terbelakang. Teater merupakan
wujud dari keinginan, kerinduan, ungkapan perasasan,
aspirasi dan jawaban atas situasi vang menantang masyara-
kat. Teater itu lahir bukan karena ketakutan menghadapi
kekuasaan atau kekuatan yang mengatasi dirinya, melainkan
lahir Jjustrn karena keberanian untuk menghadapi dan

mengatasi tantangan.

3
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Corak semacam ini muncul sebagail suatu gejala
kesenian vang memihak. Teater itu timbul karena digerakkan
oleh semangat membela rakyat vang tertindas. Karena orien-
tasinya yvang demikian, maka tidak mengherankan kalau corak
teater ini berkembang di negara-negara ke tiga, dimans
kondisi sosial dan kehidupan masyarakatnya kurang baik
rakvat menderita, tertindas, miskin, dan ketidakadilan
dimana-mana.

Sebagai suatu gejala kesenian vang memihak, teater
rakyat tumbuh dengan tujusn ingin mengungkapkan
kepentingan moral, budava, dan, mnengongkspkan kenvatasan
kondisi sosial masyerakat Lkebspnvakan (rakyat Jjelatsa).
Gejala ini muncul untnk mengcounter  banyvak \kesenian salon
vang sadar atau f£idak ssadar telah mendukung/ sistem vang
menindas dan menekan.kebebasamn-

Perjalanan untuk sampal Jpada Teater Rakwvat
Kontemporer dengan preosesspencarian yvang lama. Proses itn
diawali tahun 1964-1871 merupakan masa penjajagan dan mass
belajar menggeluti teater. Tahun 1979-1984 masa Fred
Wibowo menemukan hal-hal yvang baru dari jenis teater,
yvyakni : teater tradisional dan teater barat. Tahun itu
Fred mulai merintis pada teater rakvat kontemporer.

Ada enam ciri dalam Teater Rakyat Kontemporer

1. Naskah cerita (lakon) bersumber pada kenyataan
masyarakat.

Proses penciptaan cerita melalui penelitian pada
masyarakat sebab cerita itu harus bersumber pada kenvataan

vang ada pada masyarakat : permasalashan dan kebutuhan,

4
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keprihatinan dan cita-cita, penderitaan dan kerinduan.
Masyarakat yang dimaksud Fred bukan hanya lingkup vyang
kecil tetapi masyarakat yang lebih luas (negara). Kadang
ide cerita berasal dari naskah yang ditulis orang lain,
maka naskah itu merupakan bahan yang akan menjadi naskah
yvang baru. Dengan banyak revisi, pengurangan dan penamba-
han dengan peristiwa yang aktual dan sebagainva.

2. MNaskah cerita (lakon) diciptakan dan disusun
oleh masyarakat sendiri.

Naskah harus ditulis /masyarakat sendiri untuk
menghindari pemalsuap-pemalsuan permasalahan yang ada di
dalam masyarakat. /Kdlau _naskah sudah ®da,K maka proses
revisi dilakukan 'déngan cara dislog 'sutradara dan para
rendukungnya.

3. Pementasan, Sederhans

Hutu teater'rakyat kontemporer dinddai pertama dari
bobot lakon, sejauh mana mampu menyajikan kenyataan secara
menarik. Kedua, kemampuan mendorong semua orang ikut serta
terlibat dalam teater. Jadi pementasan tidak disajikan
dengan perlengkapan yang mahal dan mewah.

4. Tanpa protagonis atau tokoh.

Batasan teater tanpa tokoh bukan berarti tak ada
peran-peran ataun tokoh cerita, melainkan tak ada tokoh
vangd disebut protagonis yang melulu tokoh.3- Kadang tokoh

itu menjadi penonton menjadi pemain.

3. Fred Wibowo, Orientasi Teater Rakyat, (Puskat, -
Yogyakarta, 1988), p. 1B.

S
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5. Tanpa Katarsis.

Di dalam sistem tragedi dari Aristoteles, katarsis
(pemurnian Jjiwa) menjadi tujuan utama tragedi, dengan
terlebih dahulu membangkitkan ketakutan penonton lewat
penghancuran total Sang Tokoh (Catasthrope). Setelah
mengalami katarsis, penonton atau rakyat merasa seolah
persoalan dalam kenyataan hidupnya juga beres. Itulah
sebetulnya mimpi dan pengasingan padsa kenyataan.4‘

Dalam Teater Rakyat sebaliknya. Katarsis harus
dihindari, selewat pementasgh”sSefua yvang terlibat dalam
pementasan (pemain dan penonten yang sesungguhnya satu),
Justru merasa bahwa banyak/‘persocalan |dalam kenyataan
hidupnya yang belun'beres dan perlu seégera dibereskan.
Pementasan harus\werangssng / pefibicarsan atan' /diskusi dan
kegiatan penanganan Jmasalsh. $Setelah pementasan tidak
seorang pun dapat’ bérmimpi- karena masing-masing akan
terlibat dalam tugas menangani persoalan nyata yang kini
semakin jelas dan mereka sadari-berkat pementasan.ﬁ‘

6. Hembangun suatu dialog (interaksi sosial).

Yang dimaksud dialog adalah pembicaraan vang
terjadi antara orang-orang yang senasib dan setingkatan.
Dialog bertujuan untuk mengubah keadaan, memperbaiki
tatanan dan menciptakan kembali dunia wyang 1lebih baik
(adil, harmonis, dan damai). Selama proses penciptaan dan

sesudah pementasan dialog semua vyang terlibat dalam

4. Ibid.
9. Ibid.
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kegiatan teater terus berlangsung.

KEadang dalam sebuah pementasan dapat berhenti
karena sada penonton yang naik ke pentas untuk ikut
pemberikan argumentasinya terhadap masalah vyang sedang
terjadi.

Atau penonton diajak naik pentas untuk memberikan
pandangan dan keinginan untuk alternatif penyelesaian

permasalahan.

B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Sesuai dengan uraisf diates maka judul penelitian
ini, “Teknik Penyutradaraan Fred! Wibowg % Dalam Naskah
Perempuan-Perempuan'| Pemimpi~gy. Kerva aslinya berjudul
“Phe Ecclesizusael'ditulis Aristophanues dan disadur oleh
Kun. S. Hidayat dan'N. Riantiaffie dengan judul “Wanita-
Wanita Parlemen, mervuptkan suafu nsaha untuk’meneliti dan
mempelajari teknik penputradaraannva.

Pengertian teknik #d®&lah prosedur kerja atau tata
cara seseorang dalam menggarap suatu pekérjaan. Karena
yang dimaksud disini adalah teknik penyutradaraan, maka
berarti prosedur kerja atau tata cara kerja sutradara
dalam mewujudkan gagasannya dalam seni teater. Dalam
menciptakan karya teater, seorang sutradara mempunyai
teknik pribadi yang berbeda-beda menurut kemampuan yang
dimiliki. Secara teori teknik penyutradaraan sudah ditulis
secara rinei, namun ketika teknik tersebut dipahami
kemudian dipakai oleh seorang sutradara, maka teknik

tersebut sudah menjadi gaya pribadi.

7
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Menurut Jacques Copeau, yang di maksud dengan
penyutradaraan adalah sebagai berikut

“Penyutradaraan adalah merupskan karya artistik dan
teknik menyeluruh memungkinkan sebush lakon sebagaimana
dibayangkan oleh pengarangnya lahir dari abstraksinya,
dari _bentuk talgntan¥a, nafkgh menjadi sesuatu vang
konkrit dan berwujud dipentas™.“-

Naskah merupakan bentuk atau rencana lakon vang
tertulis dari cerita teater. Didalam naskah ini berisi
konflik, karakter, maksud dari pengarang, adegan dan
suasana yang terjadi. Adanya naskah ini memudahkan seorang
sutradars untuk menafsirkan dan mewujudkan pada
pementasan.

Kata pemimpi-n/! bisa diertikan pemimpin atau pe-
mimpi. Jika seorang peremp@ian #&tsu laki-laki bersikap adil
dalam Jjabatannya maka'skan menjadi pemimpin tetapi Jjika
tidak mampu bersiksp adil 'dan h&nya berpikir untuk dirinya
sendiri maka baik perempusn | atau laki-laki’ hanya akan
menjadi pemimpi. Keadilan 3itu selzla dibicarakan tetapi
tidak pernah menjadi dasar| kehidupan _d&n tidak pernah
dilaksanakan untuk masyarakat.

Sedangkan Fred Wibowo seorang seniman teater yang
telah banyak menyutradari pementasan teater. Baik naskah-
naskah barat dan naskah yvang ditulisnya sendiri. HNaskah
barat yang pernah dipentaskan : Lelaki Itu Napoleon

(George Bernath Shaw), Pelacur (Jean Paul Sastre), Anti-

gone (Sophocles), Hamlet (Shakespeare) dan sebagainya.

6. Jacques Copeau, “"Ekonomi Dramatik”, Pertemuan
Teater '80, ed. Wahyu Sihombing, Slamet Sukirnanto dan
Ikranegara, (Jakarta, 1980), p. 184.

8
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Haskah karya Fred Wibowo sendiri antara lain : Tumbsal,
Ombak-ombak, Tamu dan Serial Sandra (naskah Televisi) dan
sebagainya. Dalam penyutradaraannyva tidak Ssemuanysa

ditangani sendiri dibantu oleh pemain-pemain senior.

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian deskripsi bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang benar mengenai sesuatu obyek. Atau 1lebih
jelasnya, metode deskripsi bertujuan untuk menggambarkan
secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala
atau kelompok tertentn, atau mntuk menentukan frekwensi
ataun penyebaran | /suatu gejala) atau frekwensi adanya
hubungan tertentu' antara sp=atu gejala /dan  gejala lain
dalam masarakat. -

Haka sesuai judul yang diketengahkan dan berbagai masalah
vang timbul dalam penelitian 'iani '‘tajuan’ ini dimaksudkan
untuk

1. Membuktikan enam c3ixci-Teater Rakyvat Kontemporer
dalam teknik penyutradaraannya.

2. Memperoleh pengetahuan dan pengertian tentang
tekinik penyutradaraan Fred Wibowo dalam naskah Pe?enpuan—
Perempuan Pemimpi-n.

3. Mengetahui proses penyutradaraan vyang sedang
berlangsung.

4. Mendokumentasikan teknik penvutradaraan.

7. MHeli G.Tan, “"Masalah Perencanaan Penelitian”,
Metode-Metode Penelitian Masyarakat, ed. Koentjaraningrat,
(Jakarta, 1980), p. 42.
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p. METODE PERELITIAN

Untuk mendapatkan gambaran secara tepat dari teknik
penyutradaraan Fred Wibowo dalam naskah  Perempuan-
Perempuan FPemimpi-n dibutuhkan metode sebagai langksh
awal, dan yang dipakai dalam penelitian ini metode
deskrpisi. Kegunaan metode-metode itu untuk mendapatkan
data-data sebagai bahan penulisan. Dan beberapa teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data antara lain
1. Teknik Observasi

Teknik observasidni-mempnghkinkan-untuk mendapatkan
data lewat interaksi langsung dengan obyek wang diteliti.
Oleh karenanya sebagian dsta yang/ diperoleh, merupakan
pengalaman langsung darizpendlis. Depgan meleburkan diri
dalam situasi yang diamati, ~peneliti mnengdalami proses
kerja teater yang :sama ' dengan,/ yang dialami anggota
pementasan yang lain.
2. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya.S-
Oleh karena itu, pewawancara diharapkan dapat menyampaikan
bPertanyaan secara Jjelas, merangsang responden untuk
menjawab semua pertanyaan, dan mencatat semua informasi
Yang dibutuhkan dengan benar.

3. Teknik Dokumentasi

—

8. Hermawan Wasito, Pengantar MHetodologi Peneli-
tian, FKerjasama APTIK dan PT. Gramedia, (Jakarta, 1992),
P. 71,
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Teknik dokumentasi ini mempunvai tujuan untuk
membantu penulis mendapatkan data yang tidak diketshui
dalam observasi. 0Oleh Lkarena itu penulis membutuhkan
beberapa dokumen seperti : foto-foto pementasan, rekaman
vidio tentang proses latihan dan ecatatan-catatan vang ada.
Dokumentasi wvang ada itu untuk mengetahui proses Fred
Wibowo dari masa penjajagan sampai orientasi pada teater
rakyat kontemporer. Dalam merekam proses penyvutradaraan
vang sedang terjadi penulis menggunakan kamera foto, tape
recorder, handycam dan buku catatan.

4. Teknik Analisa Data

Adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
vang lebih mudah dibacs dan //diinterprestasikan. Setelah
data terkumpul, kemudiafn, diapglisis berdasarkan isi data
tersebut. Sesuai dengan pendapat Winarno Surakhmad, bahwa
analisa yang bersifat deskriptif tidak,  fterbatas hanya
sampal pada pengumpitlan dan penyusdnan’ data, tetapi
meliputi analisis dan intefprestasi tentang isi arti data

itu.

E. TINJAUAN PUSTAEA

Adapun buku-buku yang membantu dalam penulisan ini
antara lain
Saini KM, Pandangan Retrospektif Teater Dan Seni, Proyek
Pengembangan Institut EKesenian Indonesia Sub Proyek
Akademi Seni Tari Indonesia Bandung, 1983/1984.

Kumpulan karangan ini berisi tentang keberadaan

teater masa kini dan permasalahan yvang dihadapi teater
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masa kini. Hubungan kreatif sutradara dengan pengarang
naskah, pemain, dramawan dan penonton. Cara-cara
menganalisa naskah. Dan mengembalikan ritus pada teater
kita.

Wahvu Sihombing, Slamet Sukirnanto dan Ikranegara (editor)
Pertemuan Teater ~“80, Dewan Kesenian Jakarta, Jakartsa,
1980.

Buku pertemuan teater ini berisi tentang proses
keberangkatan kelompok teater, corak vang digunakan.
Menjadi seorang sutradara yang dideal, beberapa sebutan
untuk seorang sutradars. Hubungan sutradara dengan unsur-
unsur teater vang | mendukung \‘dan bagaimana membina
kehidupan kelompok'teater.

Wahyu Sihombing, \I¢ater“Ban/ Sutradars, (tanpa tahun dan
penerbit). Diktat “kulizh malasiswe Institut Kesenian
Jakarta.

Buka ini berisi“tentang naskal ~vang baik untuk
dipentaskan. Hubungan seorsng--"naskah dengan pemain,
sutradara dan unsur-unsur teater vang lain. Bagaimana
seorang sutradara memilih naskah. Hubungan seorang
sutradara dengan pemain dalam mendalami naskah, menemukan
karakter dan interaksi dengan para pemain lain. Dan
bagaimana seorang sutradara mewujudksn naskah yvang sudah
dipilih dan dianalisa untuk mewujudkan naskah itu di atas
pentas. Tentang aliran naskah serta konsep setting.

Fred Wibowo, Orientasi Teater Rakyat, Puskat, Yogyakartsa,
1989.

Buku ini membahas teater secara umum tentang teater
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yang ada didaerah-daerah. Cara menciptakan teater, harus
terbebas dari keterasingan dan perkembangan teater serta
funsinya. Awal mula kelahiran teater, bagaimana teater
rakyat mengemban tugasnya dalam membantu rakyat kecil
menghadapi kehidupan yang semakin kompleks.

RMA Harymawan, Dramaturgi I, Akademi Seni Drama Film
Indonesia (ASDRAFI), 1884.

Buku ini membahas beberapa pengertian dramaturgi,
sejarah teater Indonesia dan seni berperan. Bagaimana
seorang aktor mempersiapkan diri- Apa itu sutradara, kerja
seorang sutradara dan~hubungan sutradeara dengan unsur-
unsur teater yang lain.

RH. Prasmadji, Teknik 'Menyutradarai' Dramsg Konvensional, PH
Balai Pustaka, Jakarta, 1884

Dalam buku ‘in%, dikupas| teknik penyutradaraan drama
konvensional, apa, “drama\’ itw”’ /dan’ hukésnshukum drama.
Eedudukan sutradara terhsdap pemain, jpenonton, dan penata
panggung. Bentuk-bentuk panggung,” pembagian panggung, dan
penvinaran panggung.

Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, APTIK
dengan PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1992.

Buku ini menjabarkan awal mula seseorang ingin
meneliti, langkah-langkah penelitian arti penelitian,
syarat penelitiandan fungsi dari penelitian.

Bagaimana menulis skripsi, langkah-langkah vyang harus
dikerjakan, cara membuat kutipan baik kutipan langsung dan
tidak langsung. Pengertian dan bentuk-bentuk karya ilmiah

dan cara penulisannyva.
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Koentjaraningrat (editor), Metode-Hetode Penelitian Masya-
rakat, Jakarta, 13880.

Buku ini berisi tentang metode dan proses
penelitian. Bagaimana proses Penelitian, unsur-unsur
Penelitian, danhubungan antar variabel. Penentuan sampel,

analisa data dan penulisan hasil penelitian.

F. SISTEMATIEA PENYAJIAN

BAB I merupakan bagian “"pendahuluan”yang
mengetengahkan latar belakang masalah, alasan pemilihan
judul, tujuan penelitians metode'\~Penelitian, tinjauan
pustaka, dan sistematika penulis=an.

BAB II merupakan Einjsuan secars umum
penyutradaraan teater."BDari kelshiran- teater, pengertian
teater, teater tradisional), teater | transisi; teater modern
dan ciri-cirinya .. Penyutradaraan | Teater’ Tradisional,
Teater Transisi, dan Teater Modern.

BAB III merupakan “perkemb@ngan orientasi Fred
Wibowo dari riwayvat hidup, masa penjajagan, corak
konvensional, rintisan ke teater rakyat kontemporer dan
mulai dengan corak teater rakyat kontemporer.

BAB IV Teknik Penyutradaraan Fred Wibowo Dalam
Haskah_ Perempuan-Perempuan Pemimpin. Berisi pemilihan
naskah, analisa naskah, analisa tokoh, pemilihan pemain,
membaca naskah, pembentukan tim produksi, dengan naskah
yang sudah direvisi, menciptakan bloking, merencanakan
artistik dan pementasan.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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